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Pendahuluan 
Drama musikal mulai menjadi bentuk 
drama yang jarang diminati oleh banyak 
kalangan pelaku teater, terbukti semakin 
jarangnya pertunjukan drama musikal 
ditampilkan di khalayak masyarakat. 
Memang, sesekali masyarakat dapat 
menyaksikan pertunjukan Drama Musikal di 
sekolah saat perpisahan ataupun saat 
kegiatan di sekolah  sedang berlangsung. 
Disamping itu kebanyakan bentuk Drama 
Musikal yang dipertunjukan itu dengan 
media dubbing, dengan alasan agar proses 
latihan singkat, dan tidak menghabiskan 
waktu dalam proses latihan. Proses sebuah 
pertunjukan Drama Musikal yang berjenis 
opera, operet dan kabaret secara pertunjukan 
membutuhkan pemain yang banyak, selain 
itu karena banyaknya pemain proses yang 
membutuhkan waktu lama, membutuhkan 
dana yang banyak pula untuk melengkapi 
konsumsi latihan, dan biaya artistik. Apalagi 
jika bersentuhan dengan drama-drama yang 
berhubungan dengan keyakinan dalam 
agama tertentu,  misalnya dalam  Agama 
Nasrani sering pula menampilkan pertunjuk-
kan Drama Musikal. Namun, Drama Musikal 
yang ditampilkan mengkisahkan tentang 
cerita-cerita kebesaran Agama Nasrani. 
Beberapa cerita Drama Musikal yang sering 
dipentaskan adalah cerita tentang perjalanan 
Yesus dan  cerita tentang pengikut Yesus, 
Berdasarkan  hal tersebut sehingga penulis 
mengerjakan karya drama musikal Islam ini 
dengan judul Abu Dzar Al Ghifari karya 
Agung Waskito. Drama musikal ini masih 
sangat memungkinkan untuk dikerjakan 
karena cerita yang terkandung dalam naskah 
drama musikal Abu Dzar Al Ghifari sangat 
syarat dengan kritik sosial, kepada seorang 
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Abstrak
Teknik penyutradaraan yang dipilih ialah dari perpaduan teknik penyutradaraan dan 
teknik pemeranan  Nano Riantiarno, Constanstin Stanislavsky, dan WS Rendra dimulai 
dengan a.) Pra Penciptaan ialah mencari pendekatan Drama Musikal, b.) Proses Awal 
meliputi memilih naskah, mencari refrensi, Memilih aktor, memilih tim, dan penyatuan 
pemikiran, c.) Proses penyutradaraan meliputi olah pikir, bedah naskah, olah tubuh dan 
konfigurasi, olah vokal dan pernafasan, reading dialog dan lagu, eksplorasi, gladi kotor, 
gladi bersih, dan pementasan, d.) Pasca Produksi adalah proses evaluasi dari hasil 
pementasan untuk menuju hal yang lebih baik. Pementasan Drama Musikal Abu Dzar Al 
Ghifari memberikan sajian pertunjukan yang menarik yaitu sajian Drama Musikal Arab 
dengan bahasa Indonesia. 
Kata Kunci : Teknik penyutradaraan, Drama Musikal
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pemimpin  yang  menyalahgunakan 
kedudukan, sebab Abu Dzar Al Ghifari 
adalah pembawa kebenaran dan menentang 
keras setiap kedholiman, kemungkaran dan 
ketamakan manusia, drama musikal ini 
dijadikan sebagai media dakwah untuk 
menyuarakan kebenaran dan kejujuran pada 
masyarakat umum, Jurusan Sendrasatik dan 
Universitas Negeri Surabaya, sebab drama 
musikal ini dipentaskan di lingkungan 
kampus Gedung Pertunjukan Sawunggaling 
kampus Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Neger Surabaya dan lingkungan 
tengah kota Surabaya tepatnya di gedung 
pertunjukan Cak Durasim Taman Budaya 
Jawa Timur pada tanggal 07 Juni 2011. 
Konsep Penciptaan
a.  Judul
Naskah “Abu Dzar Al ghifari” 
merupakan naskah drama musikal yang 
memberikan tuntunan moral dan spiritual. 
Dari analisa judul  “Abu Dzar Al Ghifari” 
bahwa salah satu sahabat Rasulullah dari 
golongan perampok yang masuk islam dan 
dia adalah seorang penentang kemungkaran, 
Beliau ini adalah seorang sahabat yang 
masuk Islam ketika mendengarkan dakwah 
rasulullah dengan wajah dan perawakan 
Rasulullah yang bersinar. Dia menunggu 
Rasulullah ketika berdakwah hingga 
akhirnya Abu Dzar mendatangi kediaman 
Rasulullah, hingga ilmu agama banyak 
dipelajari oleh Abu Dzar dari Rasulullah, 
Sehingga semasa Jahiliah beliau ini telah 
melarang minum khamar dan beliau tidak 
pernah ikut menyembah berhala oleh sebab 
itu beliau terkenal orang takwa. Dia selalu 
mengajak fakir miskin agar integrasi dengan 
orang kaya. 
b. Gaya
Gaya merupakan cara penting bagi 
seniman untuk mengungkapkan keberadaan 
seseorang, bangsa atau masa-masa tertentu 
(Yudiariani, 1999: 360). Dalam naskah lakon 
drama musikal Abu Dzar Al ghifari ini 
dengan teknik penyutradaraan menitik 
beratkan pada pola permainan aktor. Pada 
pola prilaku masyarakat Arab baik itu dari 
pembawaan gerak ataupun ekspresi, 
sedangkan untuk penggunaaan bahasa yang 
hubungannya dengan dialek, didalam 
pertunjukan nantinya penulis (sutradara), 
menerapkan dialek bahasa Indonesia baku 
pada pencapaian aktornya karena jika 
memakai bentuk dialek Arab maka 
pembentukan intonasi, artikulasi dan diksi 
didalam pencapaian karekter, pembentukan-
nya yang tidak mudah. Dengan bentuk akting 
realis sesuai dengan pemahaman karakter 
dari sutradara.
Hasil Penciptaan 
a. Teknik penyutradaraan Drama 
Musikal Abu Dzar Al Ghifari Karya 
Agung Waskito Sutradara Welly 
Suryandoko
 Teknik Drama Musikal Abu Dzar Al 
Ghifari, menggunakan perpaduan dari 
beberapa teknik penyutradaraan dari tiga 
pelaku teater yang secara pencapaian proses 
dan pencapaian bentuk drama musikal 
tersebut dapat sesuai. Perpaduan teknik 
penyutradraan drama musikal Abu Dzar Al 
Ghifari yang di padukan adalah Nano 
Riantiarno, Constantin Stanislavsky, dan WS 
Rendra dari ketiga teknik yang digunakan 
tersebut memiliki kekuatan masing-masing 
dalam pembentukan dan pencapaian karya, 
misalnya Nano Riantiarno dengan komunitas 
78
yang dipimpinnya ialah Teater Koma dengan 
kecenderungan pertunjukan kolosal, 
permainan komposisi yang menarik, detail 
dan memiliki kecenderungan pada bentuk 
drama musikal, karya-karya yang dapat 
dijadikan acuhan adalah Republik Pertuk, 
Sampek Engtai, Opera Kecoa dan karya-
karya yang lainnya, dengan kata lain teknik 
penyutradaraan Nano Riantiarno memiliki 
kekuatan pada eksplorasi yang detail dan 
utuh. 
Constantin Stanislavky dalam sebuah 
konsep besarnya tentang “Mengetahui” 
sama dengan “Merasakan” bahwa dengan 
merasakan seorang aktor mampu merasakan 
kepuasan sepenuhnya yang mendekati 
kondosi seharusnya atau kondisi sebenarnya, 
dan WS Rendra dengan konsep pembinaan 
aktor yaitu jembatan keladai yang dari 
kesemuanya itu jika dikombinasikan maka 
dapat memberikan hasil yang maksimal 
dalam sebuah petunjukan drama musikal 
Abu Dzar Al Ghifiari, karena semua bagian 
dalam penggarapan pertunjukan maupun 
detailnya sebagai berikut.
1. Pra Penciptaan 
Pertunjukan ditentukan bagaimana 
sutradara dapat menjadi pemimpin dan dapat 
mengatur segala sesuatunya dengan baik dan 
detail, baik ketika sebelum pelaksanaan atau 
sesudah pelaksanaan, namun sebenarnya 
yang menentukan berhasil atau tidaknya 
adalah pada tahap pra penciptaan, sebab 
dalam sebuah pertunjukan Drama Musikal 
Abu Dzar Al Ghifari sebagai pertunjukan 
kolosal, jika sutradara tidak memiliki 
kreatifitas lebih dalam merancang dan 
menciptakan maka sedikit hasil bagus yang 
dapat diperoleh. Namun, sutradara tidak 
meneruskan langkahnya sendiri, perlu 
adanya rekan dalam penciptaan kekaryaan 
tersebut, rekan yang dipilihnya ialah penata 
suara, penata gerak, penata busana, penata 
musik, penata lampu, penata setting, dan 
penata Property, kemudian melakukan 
diskusi untuk mensosialisasikan bentuk 
karya kolosal ini, karena belum pernah ada di 
UNESA pada khususnya dan Jawa Timur 
pada umumnya sehingga sutradara harus 
dapat menentukan bentuk Drama Musikal 
yang akan dikerjakan kemudian proses yang 
akan dilakukan meliputi apa saja. hal itu di 
analisis melalui pendekatan Drama Musikal 
yang akan diciptakan. Kostum sangat 
bervariasi sesuai dengan peran yang 
dibawakan aktor (Brockett,1988). Bagi 
tokoh-tokoh supranatural aktor memakai 
pakaian yang disebut chiton (unik) sampai 
semata kaki dan belengan panjang. 
Sedangkan dalam drama musikal Abu Dzar 
Al Ghifari menggunakan bentuk kostum juba 
dengan memberikan variasi pada bagian 
samping yang melebar sebagi pemberi efek 
dan pembentuk set saat bergerak.
Paduan suara Drama Musikal Abu Dzar
Al Ghifari karya Agung waskito
Sutradara Welly Suryandoko
(Dokumen Welly, 20011)
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Koor dan tari pada abad V BC kemudian 
disesuaikan dengan Drama Musikal Abu 
Dzar Al Ghifari maka secara bentuk koor dan 
tari. Fungsi Koor; 1) Koor sebagai aktor : 
koor mewakili opini, memberikan nasehat 
bahkan terkadang koor mencampuri adegan-
adegan dalam pertunjukan, 2) Koor 
menentukan kerangka etis (Etika, susila, dan 
kepantasan (suatu pementasan). 3) Koor 
berfungsi sebagai penonton yang ideal. Koor 
bereaksi terhadap adegan-adegan dan 
terhadap karakter tokoh. 4) Koor membantu 
menghidupkan suasana hingga mencapai 
adegan klimaks dan adegan-adegan yang 
sangat dramatis, dan 5) Koor dapat 
menghadirkan suasana melalui gerakan, tari 
dan  nyanyi  yang  kesemuanya  itu 
memberikan suasan dingin dan tontonan 
yang menarik.
2.  Proses Awal 
Proses ini dapat dikatakan sebagai proses 
sebelum pembentukan, atau dikatakan 
sebagai tahap persiapan, antara lain:
a.  Studi Pustaka/ Observasi
Refrensi sangat diperlukan dalam 
memperoleh kekuatan konsep dan bahan 
untuk lebih mengembangkan kualitas karya, 
refrensi yang berkaitan dengan penggarapan 
Drama Musikal Abu Dzar Al Ghifari ini 
adalah berasal dari mana pun contohnya dari 
Koran, dari situasi sosial, dari buku, dan 
rekaman pertunjukan apapun.
b.  Memilih Aktor 
Sebelum menentukan tahap pemilihan 
aktor sutradara perlu menganalisis dan 
menentukan Fisiologi, Psikologi dan 
Sosiologi aktor agar dalam proses pemilihan 
aktor sesuai dengan penokohan yang di 
inginkan. 1) Casting berdasarkan kecakapan, 
ialah yang terpandai dan terbaik dipilih untuk 
peran yang penting utama dan sukar. Casting 
ini terdapat pada tokoh Abu Dzar Al Ghifari 
dan Pejabat Syam, 2) berdasarkan tipe 
(kecocokan fisik) pemain. Terdapat pada 
tokoh Muawiyah, Kuffah 1dan Kuffah 2, 3) 
Casting berdasarkan pertentangan watak atau 
fisik pemain, menentang keumuman jenis 
perwatakan manusia secara konvensional, 
sering disebut educational casting.tokoh 
yang termasuk dalam casting tersebuat 
adalah: Marwan, Zaid, Musafir 1 dan 
Musafir 2.
Proses Penyutradaraan Dalam 
Latihan Drama Musikal Abu Dzar Al 
Ghifari Karya Agung Waskito Sutradara 
Welly Suryandoko
a.  Olah pikiran
Hal paling utama dan mendasar 
didalam mengawali latihan drama musikal 
ini adalah proses pemfokusan fikiran atau 
konsentrasi untuk melakukan latihan, untuk 
melakukan proses eksplorasi secara 
maksimal sesuai dengan peran masing-
masing, agar suasana proses latihan bisa 
terasa oleh semuanya baik sutradara, aktor, 
pelaku drama, paduan suara dan tim yang 
lainnya agar pemikiran sejalan, prinsip bisa 
sejalan. 
b. Bedah naskah
Bahwa persepsi dan tujuan yang sama 
didalam memahami naskah perlu dilakukan 
agar tidak terjadi perbedaan didalam 
memahami sebuah naskah, baik pemaknaan 
secara intrinsik maupun ekstrinsik sehingga 
proses eksplosai dan pembentukan bisa 
sejalan. 
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c. Eksplorasi
Aktor didalam melakukan peranan maka 
yang perlu dibentuk adalah tubuh, karena tubuh 
akan bisa memberikan ciri usia, ciri kesehatan, 
ciri psikologi dan ciri antropologi Aktor meraih 
titik pusat melalui aksi dramatis, maka dia secara 
otomatis akan merasakan energi. Berbagai 
m a c a m  e k s p l o r a s i  y a n g  d i l a k u k a n  
adalah.Peregangan; 2) Kelenturan; 3) Olah tubuh 
dalam pembentukan aktor (paduan suara atau 
tokoh); 4) Olah vokal dan pernafasan; 5) Reading 
dialog dan lagu, 6) Eksplorasi cerita dan lagu, 7) 
Eksplorasi cerita dan Karakter tokoh; 8) 
Eksplorasi aksi dan emosi; 9) Properti dan hand 
prerty; 10) Eksplorasi seting panggung; 11) 
Eksplorasi Konfigurasi; 12) Eksplorasi 
Komposisi; 13) Eksplorasi Musik; 14) Move dan 
Bloking; dan  15) Eksplorasi Memantapkan dan 
menguatkan
2. Pementasan
Pementasan Drama Musikal Abu Dzar Al 
Ghifari berlangsung, sutradara adalah orang 
yang menjadi pengapresiasi, evaluator dan 
memberikan arahan kepada tim artistic saat 
pertunjukan berlangsung. Sutradara 
menyerahkan sepenuhnya pertunjukan 
kepada aktor, hanya persoalan teknis 
sehubungan dengan teknis hand property, 
penempatan dan pengambilan hand property 
sutradara mengkoordinasikan system kerja 
tim artistik. Pementasan Drama Musikal 
meliputi beberapa aspek yaitu Struktur 
dramatik, suasana dan Artistik (Setting, 
Properti, hand property, tata busana, tata rias, 
tata cahaya dan musik). sutradara merancang 
struktur dramatic sebagai berikut:
 
 
 
   
 Opening-Terkisahlah- Abu Dzar VS 
Muawiyah 
Muawiyah dan 
Pejabat Syam, Abu 
Dzar VS Pejabat 
Syam, Abu Dzar 
dan Ustman 
Lagu:Hari berganti 
hari – Abu Dzar 
Wafat di Gurun 
Rabazah 
 
Exposition 
Incinting 
 
 
 Complicatio
 
Crisi
 
Clima
 
Resolution 
Conclutio
 
Tabel 2
Struktur Dramatik dalam pementasan Abu Dzar Al Ghifari
karya Agung Waskito Sutradara welly Suryandoko
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a.   Suasana
Suasana yang dihadirkan dalam Drama 
Musikal abu Dzar Al Ghifari yaitu Suasana 
Khusyuk, Suasana Tegang, Suasana gaduh, 
Suasana gembira. Dalam naskah sebagai 
berikut: a) Khusyuk: Pada pembukaan 
pertunjukan yang diawali dengan nyanyain 
doa, solois dan paduan suara melantunkan 
lagu paduan suara, lagu yang dinyanyiakan, 
b) Gaduh : Para pemain paduan suara 
menjadi para penduduk melakukan aktivitas 
jual beli di pasar, c) Tegang: Abu Dzar 
menghadap Utsman, kemudian Abu Dzar 
dihadapkan dua pilihan tinggal di Gurun  
Rabazah atau tinggal dirumah mewahnya, 
namun Abu Dzar menolah dengan perasaan 
penolakan yang sangat dalam, karena 
diaaggap ini pilihan terberat. Abu Dzar 
terhenyak, dan d) Gembira: Muawiyah dan 
Pejabat Syam merayakan pesta kemenangan.
b.  Tata Teknik Pentas 
Melalui proses diskusi dan evaluasi tim 
yaitu dengan penata cahaya, penata gerak, 
penata busana dan penata musik satu minggu 
sekali seusai latihan, sehingga nantinya dapat 
diperoleh hasil yang maksimal. Membentuk 
sebuah setting harus bisa memberikan visual 
yang menarik karena pada dasarnya drama 
itu adalah sebuah pertunjukan seni rupa yang 
bergerak. Setting utama ini adalah sebuah 
perbukitan gurun pasir, yang nantinya dapat 
di olah menjadi berbagai macam bentuk 
setting sesuai dengan cerita yang dimainkan 
a) Setting pasar ini muncul seusai paduan 
suara lagu Bismillah aktor bergerak dengan 
bloking yang menawan membentuk suasana 
pasar, b) Setting tembok dalam pementasan 
drama musikal ini, terjadi pada bagian 
pertemuan Pejabat Syam dengan Abu Dzar, 
c) Setting Tembok kediaman Ustman adegan 
ini terjadi seusai paduan suara menyanyikan 
lagu Al Ghifari, kemudian dengan tempo 
yang cepat dengan langkah yang serasi 
berjalan kebelakang membentuk tembok 
kediaman Ustman, d) Gurun pasir adalah 
setting Drama Musikal Abu Dzar Al Ghifari 
karya Agung Waskito Sutradara Welly 
Suryandoko, latar belakang wilayah timur 
tengah dikelilingi oleh lautan gurun pasir 
yang luas, sehingga sutradara menyusun 
bentuk setting gurun pasir itu dengan 
menggunakan level yang disususun 
kemudian ditutup dengan keras semen yang 
dilumuri dengan lem yang terbuat dari 
tepung kanji yang direbus, lalu ditata 
mengikuti bentuk level dikunci dengan 
staples tembak, dibagain lantai akan diberi 
serbuk gergaji yang diratakan dilantai. Pada 
bagian lagu dalam adegan terdapat setting 
gurun pasir namun gurun pasir ini 
menggunakan kain putih dengan dibantu 
dengan tata cahaya, bagian adegan saat kain 
ditarik
c.  Tata rias dan busana 
Dalam lakon drama musikal Abu Dzar 
Al ghifari ini tata rias dan busana dibawah 
kebentuk sekarang, untuk tata rias 
menggunakan kecenderungan warna kulit 
Arab, sesuai dengan karakter masing-masing 
dan menggunakan jenggot panjang itu pun 
bentuk dan kelebatan jenggot menyesuaikan 
karakter sedangkan tata busana pria memakai 
juba dan sorban yang dari masing-masing 
memiliki ciri motif dan warna yang berbeda. 
Tata rias wanita menggunakan make up 
karakter  sedangkan  tata  busana 
menggunakan baju juba wanita panjang 
dengan kerudung panjang pasmina.
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d. Tata Cahaya
Tata cahaya juga sangat mendukung 
terbentuknya sebuah pertunjukan yang 
estetis dan memiliki nilai artistik, didalam 
lakon drama musikal Abu Dzar Al Ghifari ini 
akan menggunakan efek cahaya lampu 
dengan menyesuaikan dengan suasana yang 
ada misalnya ketika kyusuk, ketika berdoa 
maka akan ada pembeda bentuk cahayanya, 
menggunakan efek warna cahaya yang 
lembut, tujuannya dapat memunculkan 
bentuk tulisan asma Allah dan bentuk lainnya 
yang berhubungan dengan kebesaran Allah 
SWT dan Rasulullah SAW, tata cahaya juga 
nantinya memberikan karakter pada kain 
yang berwarna putih memberikan kesan 
padang pasir tersapu derasnya angin di gurun 
pasir.
e.  Musik Ilustrasi
Nuansa musik Arab dalam pementasan 
Drama Musikal Abu Dzar Al Ghifari ini 
ditonjolkan walaupun tidak murni bentuk 
musik Arab, karena lagu paduan suara yang 
dinyanyikan terkesan ngepop sehingga 
bentuk musik nuansa arab ditonjolkan. 
Dalam pementasan Drama Musikal Abu 
Dzar Al Ghifari ini terdiri dari instrument 
musik dan lagu yang dinyanyikan, hasil 
dokumentasi sebagai berikut.  Rincian alat 
musik yang digunakan dalam pementasan 
Drama Musikal Abu Dzar Al Ghifari Rebana, 
Jidor, Simbal, Jimbe, Gitar Akustik, Gitar 
Bass, Keyboard, seruling dan cesm.
Kesimpulan
Drama Musikal Abu Dzar Al Ghifari 
S u t r a d a r a  m e n g g u n a k a n  t e k n i k  
penyutradaraan dalam drama musikal ini 
d a l a m  m e m v i s u a l i s a s i k a n  d a l a m  
pertunjukan drama. Teknik perpaduaan dari 
Nano Riantiarno, Constanstin Stanilslavsky, 
dan Ws Rendra, agar tercapai keutuhan 
dalam teknik drama musikal yang di peroleh 
karena dari masing-masing teknik memiliki 
kekutan Nano Riantiarno pada pertunjukan 
kolosal drama musikalnya, Konstanstin 
Stanilslavsky pada proses mengetahui dan 
perasakan, dan Ws Rendra dengan teknik 
jembatan keledainya yang dari ketiga 
kombinasi itu bisa saling mengisi dan dapat 
ditemukan formulasi untuk penggarapan 
drama musikal, kemudian langkah yang 
dilakukan sutradara dalam menggarap 
Drama Musikal Abu Dzar Al Ghifari hingga 
akhir produksi adalah: 1)  Pra Penciptaan 
ialah mencari pendekatan Drama Musikal, 2) 
Proses Awal meliputi memilih naskah, 
mencari refrensi, Memilih aktor, memilih 
tim, dan penyatuan pemikiran, 3) Proses 
penyutradaraan meliputi olah pikir, bedah 
naskah, olah tubuh dan konfogurasi, olah 
vokal dan pernafasan, reading dialog dan 
lagu, eksplorasi, gladi kotor, gladi bersih, 
dan pementasan, 4)  Pementasan didukung 
oleh semua unsure pertunjukan dari mulai 
make up, kostum, musik, sett ing, 
pencahayaan dan secara keseluruhan 
kemasan pertunjukan, durasi pertunjukan 
durasi berlangsung 1 jam 15 menit, dan 5)  
Paskah Produksi merupakan evaluasi dari 
hasil pementasan yang telah dilaksanakan.
Bahwa dalam menentukan teknik 
sutradara telah menyesuakan dengan bentuk 
pertunjukan sehingga dapat ditetemukan 
formula yang tepat dalam menelesaikan 
pertunjukan Drama Musikal ini yang 
dipentaskan secara maksimal dengan 
melakukan proses eksplorasi selama 6 bulan. 
Selama proses tersebut telah didapatkan 
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hasil maksimal dan tentunya dengan 
beberapa kekurangan diantaranya.
a. Aktor dengan ciri dialog yang sama 
b. Sound yang kurang diperhitungkan 
dengan maksimal, karena terjadi ketidak 
seimbangan antara volume music dan 
volume vokal
c. Paduan Suara ketika menyanyikan lagu 
bagian awal yaitu bagian Bismillah 
terjadi pengambilan nada yang kurang 
tepat dikarenakan penyesuaian solois 
yang kurang cepat dalam pengambilan 
nada
d. Efek kain,  keinginan awal adalah di 
gunakan sebagai bentuk gurun pasir 
namun perhitungan bentuk, warna kain, 
dan warna lampu yang kurang sehingga 
terjadi kekurang tepatan
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